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BAB I

PERDAHULUAR

I.1 Latar Belakang Masalah.

Kebutuhan masyarakat zkan daging ternal meningkat pe-
zat, sedang angka kelahiran ternak belum dapat mengimba-
nginya, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Sumoprastowo,
19894 .

Meningkatnya kebutuhan daging mendoreng meningkatnva
pemotongan - ternak bibit, sehingga terjadl kemerosotan po-
pulasi dasar d:tinjau dari segi kualitatif dan kuantitatif.
Hal ini cukup banyak memberi peluang untuk meningkatkan pe-
nyediaan dengan berusaha mengembalikan populasi ternak atau
bahkan meningkatkan populasinya.

Salah sétu ternak yang perlu ditingkatkan kuantitss
dan kuslitasnya adalah kambing. HMeskipun kambing diketahui
sebagail salah satu sumber makanan protein yvang berkualitas
tinggi, tetapi potensinya belum dikembangkan dan dimanfa-
atkan sepenuhnya untuk menunjang kehidupan dan meningkat-
kan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenskan cara pe-
meliharaannya yang masih bersifat tradisional. Agar hasil
usaha peternakan lebih baik, bermutu dan menguntungkan, ma-
ka cara beternak dan pemeliharaannya perlu ditingkatkan
(Thedford, 1884 ; Sarwono, 1891). Kambing bukanlah ternak
baru untuk dipelihara, tetapi merupakan ruminansia kecil

vang paling banyak dimiliki orang, mudah dipelihara, cepat
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teri non spesifik diantaranya adalah bakteri dari kelompok
Colliform, kelompok Insidental, dan kelompok Corynebacteri-
umn. Beberapa kelompbk kelompok bakteri non‘spesifik tersé—
but mempunyai kemampuan untuk menvebabkan gangguan repro-
duksi bila jumlahnya cukup banyak dalam uterus, virulensi-
nya tinggi dan ketahanan tubuh penderita rendah. Dalamn
jumlah tertentu di dalam uterus dapat menyebabkan kegagalan
pembuahan dan kematian embrio dini (Hardjopranjoto, 1925).

Berdasarkan uraian diatas, dicoba diteliti bakteri
non spesifik yang tersering ditemukan dalam salursn Trepro-
duksi dengan menggunakan cairan uferus kambing buating se-

bagai sampel penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Szlah satu penyebab gangguan reproduksi pada ternak
kambing adalah adanya bakteri non spesifik yang terdapat di
dalam saluran reproduksi. Dalam jumlah tertentu dari ke-
lompok bakteri non spesifik, dapat menyebabkan metritis ri-
ngan atau timbulnya kasus kawin berulang {Repeat breeder).
Kedua kasus tersebut biasanya tanpa diikuti oleh tanda-tan-
da klinis yang Jjelas. OQOleh karena itu dirasa perlu adanya

usaha identifikasi macam bakteri tersebut.
1.3 Dasar Teori

Bakteri dapat dijumpai dimana-mana, di alam, di dalam

saluran reproduksi, saluran pernafasan, saluran pencernak-
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an dan tempat tempat lainnya (Pelczar dan Chan 1988). Di
saluran reproduksi dalam jumlah terbatas, bakteri tidak me-
nimbulkan gangguan reproduksi. Bila populasi bakteri iﬁi
meningkat sampai jumlah tertentu dapat menyebabkan radang
pada saluran alat kelamin (Hardjopranjoto, 1895).
Populasi bakteri non spesifik bisa meningkat akibat
adanya luka-luka pada mukosa, kesulitan melahirkan, pena-
nganan pada alat kelamin yang kurang hati-hati, sehingga

dapat menyebabkan gangguan reproduksi.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengetahuil kelompok bakteri
non spesifik yang paling sering ditemukan di saluran repro-
duksi kambing betina bunting, yang dalam keadsan tertentu
dapat menyebabkan gangguan reproduksi tanpa disertai Fejals

klinis vang jelas.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberi sumbangan in-
formasi tentang kelompok bakteri non spesifik yang paling
sering terdapat pada saluran uterus kambing betina bunting.
Dengan diketahui macam bakteri dalam uterus, maka usaha pe-
ngendaliannya dapat dilakukan, serta kasus abortus atau me-
tritis ringan sakibat dari infeksi bakteri non spesifik,

yvang sukar dideteksi tersebut dapat segera diatasi.
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BAB IT
TINJAUAN PUSTAKA

1
I1.1 Tinjauan Tentang Kambing Secara Unumn

Kambing termasuk salah satu hewan pertama yang dido-
mestikasi oleh manusia selain anjing. RKambing vang ada se-
karang berasal dari kambing liar (Capra hircus aegragus)
vang biasa hidup di daerah yang sulit dan berbatu di Asia
Tenggara (Mastika 1983).

Kambing ternak mamalia yang menyusui. Berdasarkan

klagifikasinya digolongkan pada

Phylun : Chordata
Class : Mamalia
Ordo : Ungulata
Sub ordo : Pecora
Family : Bovidae
Genus : Capra

(Hecker, 1986; Davendra dan Burns, 1883).

Nenek moyang kawmbing piaraan (Capra hircus asegagrus)
berasal dari Asia Barat Daya dan Markhar India Barat Laut
(Davendra and Burns, 1983). Pada saat ini penyebaran ter-
nak ini sangat luas di Afrika, Timur Tengah, Asia Selatan,
Asia Tenggara, Eropa sampai Amerika Utara. Kambing dapat
hidup di daerah tropis maupun subtropis terutama di daserah-
daerah panas, kering dan bergunung-gunung. Jenis kambing

vang dikenal, selain kambing kacang tecrdapat juga Kambing
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Etawah, peranakan Etawah dan kambing Bali/kambing gembrong
(Smith dan Hangkoewidjojo, 1988 ; Sarwono, 1991).

Kambing pada dasarnyas adalah ternsk pemakan semak dan
wmempunyal keunggulan dibanding domba pada lahan yang berse-
mak dan berpohon. Biasanya aktif, selektif dalanm nemi-
1ih pakan dan dapat menempuh jarak yang lebih jauh untuk
mencari pakan dan menyukai berbagai jenis tanaman didalam
pakannya (Mastika 1993 ; Davendra, 1987). Kambing dan
domba tidak mempunyai perbedaan yang berarti dalam tingkah
laku dan fungsi pencernaan, hanya kambing mempunyai kemam-
puan lebih cepal mengolah bahan organik dari pakan kering
dibanding domba (Quick dan Burk, 1988 ; Huston dkk. ,
1988). |

Pada wumumya ternak kambing bersifat rolipara, arti-
nya dalam setiap kelahiran dapat menghasilkan 1lebih dari
satu anak. Meskipun demikian penurunan populasi kambing
dapat terjadi, antara lain karena masih rendah daya repro-
duksi (Hardijanto, 1890). Penurunan ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain adanya gangguan reproduk-
si, pemberian pakan yang kurang, faktor penyakit dan ke-
salahan pengelolaan (Partodiharjo, 1992).

Kambing betina mulai dewasa kelamin pada umur 8-12
bulan. Pada umur itu bila kaabing betina birahi dan dika-
winkan, maka sudah bisa bunting,‘tetapi umur yang Baik bagi
kambing betina untuk dikawinkan adalah 15-18 bulan (Sumo-

prastowo, 1894). Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1883),

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

7
kambing mempunyai lama hidup 8-10 tahun, dengan lama pro-
duksi B8-8 tahun. Selain itu dari sumber yang sama juga di-
katzgkan bahwa lama bunting kambing adalah 148 hari dengén
jumlah anak berkisar antara 1-3 ekor.

Menurut Short (1984) seperti yang dikutip oleh Hasti-
ka (1993) kambing betina mempunyai siklus birahl yang le-
bih lama dari domba yaitu 18-22 hari. Birahi berlangsung
selama sehari semalam sampai dua hari dua malam. Perkawi-
nan yang tepat, vang dapat menghasilkan kebuntingan adalah
pertengahan birahi. Bila kambing memperlihatkan tanda-tan-
da birahi pada pagl hari, maka dianjurkan dikawinkankan pa-
ds sore hari. Bila tanda-~tanda itu muncul pada sore hari,
naka perkawinan yang tepat dilakukan pada pagi esok harinva
(Sumoprastowo, 1994 ). Tanda-tanda birahi kambing yang da-
pat dilihat dari luar antarsa lain alat kelamin luar men-
bengkak, basah, merah dan menggerak-gerakkan ekor, diam sa-
ja bila dikawinkan atau dinaiki ternak lain, ternak gelisah

atau nafsu makan menurun (Sumoprastowo, 1984).

II.2 Peranan bakteri normal dalam saluran reproduksi
Individu secara konstan berhubungan dengan beribu-ri-
bu mikroorganisme, dimana mikroorganisme tidak hanya yang
terdapat pada lingkungannya, tetapi juga menghuni di dalam
tubuh individu. Mikroorganisme yang secara alamiah menghu-
ni tubuh individu disebut Flora normal atau mikrobiota

(Pelczar dan Chan, 1888). Bakteri sebagai flora normal da-
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lam tubuh dapat dikategorikan sebagai pembantu (simbion),
tidak membahayakan (komensal) dan berpotensi wmembahayakan
( oportunis) . Kelompok-kelompok itu bersifat' tidak tetaﬁ,
sebab pada suatu keadaan bakteri yang bersifat simbion da-
pat berubah menjadi komensal atan oportunis (Volk dan Whee-
ler, 1983).

Walsupun secara normal suatu jndividu mempunyai mi-
krobiota, namun dapat terjadi bahwa selama hidupnya terja-
di fluktuasi dalam Jumlah populasi mikrobiota, disebabkan
oleh beberapa faktor seperti : keadaan kesehatan umum,
nutrisi, kegiatan hormon, umur dﬁn lain-lain (Pelczar dan
Chan, 1888).

Salah satu ancaman yang paling berbahaya bagi terja-
dinya infeksi pada tubuh adalah datang dari mikrobiota nor-
mal sendiri. Mikroba-mikrcba yang berada dalam tubuh hewan
vang sehat, dapat berubah menjadi patogen bila Jumlahnya-
neningkat. Ini disebabkan oleh daya tahan tubuh inang yang
menurun atau mikroorganisme yang meningkat keganasannya.
Bila daya tahan suatu individu menurun, maka bakteri akan
berkembang biak dan hal ini akan menyebabkan sakit.

guatu infeksi vyang ditimbulkan oleh mikroba vyang
terdapat dalam tubuhnya sendiri disebut infeksi endogen
(Pelczar dan Chan, 1838). Gangguan reproduksi oleh bakteri
non spesifik dapat terjadi karena adanya infeksi endogen.
Mereka dapat tumbuh menjadi patogen karena adanya lingku-
ngan atau kondisi yang cocok untuk menyebabkan terjadi

gsuatu infeksi.
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Kasus gangguan reproduksi pada ternak oleh nikroorga-

nisme khususnya bakteri, sampai saat ini cukup tinggi, se-
hingga menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi para
peternak. Kerugian utama vyang ditimbulkan yaitu berupa me-

nurunnya effisiensi reproduksi dari ternak.

II.3 Infeksi Uterus Oleh Bakteri Non Spesifik

Banyak faktor penyebab gangguan reproduksi pada ter-
nak , diantaranya adalah infeksi olgh bakteri non spesifik.
Bakteri ini jarang menyebabkan penyakit reproduksi menular,
akan tetapi karera didukung oleh faktor-faktor lain, kebe-
radaannya di saluran reproduksi dapat menjadi patogen (Se-
tiawan, 1988). |

Infeksi uterus oleh bakteri non spesifik dapat menye-
babkan endometritis. Selain itu bakteri ini dapat meng-
ganggu proses pembuahan sel telur vang akan diikuti oleh
kematian embrio dini. Endometritis yang ringan biasanya
tidak diikuti oleh gejala-gejala klinisg vang jelas, sehing-
ga pada kasus ini sering terabaikan, karena sulitnya detek-
si. Demikian pula pada tingkat yang ringan, endometritis
tidak diikuti oleh pembentukan cairan abnormal seperti mu-
kometra atau hidrometra tidak seperti yang terjadi pada ka-
sus-kasus endometritis berat. Infeksi oleh bakteri non
spesifik pada uterus dapat dilakukan oleh satu macam kelom-
rok bakteri, tetapi dapat pula oleh berbagai macan kelompok

bakteri non spesifik. Semua kelompok bakteri tersebut be-
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kerja secara sinergis dalam uterus, sehingga menimbulkan
endometritis. Dalam peningkatan jumlah populasi yang ren-
dah, semua kelompok bakteri yang menginfeksi uterus dapat
menimbulkan banyak kasus kawin berulang (Repeat breeder).
Terjadi atau tidaknya penularan pada uterus, ditentukan o-
leh sanitasi lingkungan, khususnya kandang. Berat dan ri-
ngannya penularan dengan bakteri ini ditentukan oleh bebe-
rapa hal, seperti macamnya bakteri vyang meﬁulari, kegana-
san bakteri, umur induk, Jjenis kelamin, resistensi tubuh
secara alamiah, maupﬁn vaksinasi yang telah dilakukan (Har-
diepranjoto, 1993).

Ada dua mekanisme infeksi bakteri di dalam saluran
reproduksi: (1) secara mekanik menyumbat saluran reproduksi
vang halus seperti tuba falopi, sehingga menghalangi proses
fertilisasi; (2) secarz khemik, bakteri menghasilkan tok-
sin, antara lailn menimbulkan demam atau kenaikan suhu lokal
dan mengganggu pembelahan zygote sehingga tidak dapat
tumbuh sebagai embrio (Setiawan, 1968).

Mepnurut Olson dkk, yang dikutip oleh Hardjopranjoto
(1995) bakteri non spesifik dalam cairan uterus dapat di-
kelompokkan dalam 5 kelompok, yaitu
1. Kelompok bakteri Colliform
2. Kelompok bakteri Insidental
3. Kelompok bakteri Corynebacterium
4. Kelompok bakteri Gram negatif yang anaerob (Bacteroid,

Fusobacterium, Viellonella).

5 Kelompolk bakteri Gram positif yang anaerob (Clostridium)

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTiERI...
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Bakteri non spesifik yang diteliti dari csairan uterus di-

kelompokkan dalam lima kelompok besar, vaitu

1. Kelompok bakteri Colliform.

Termasuk dalam kelompok ini Escherichia coli, Froteus,
Enterobacter.

Escherichia coli adalah bakteri gram negatif vang motil
dengan flagelatum peritrikus atau non-motil, tumbuh de-
ngan mudah pada medium sederhana, dapat menfermetasi
laktosa menjadi asam dan gas. Pada media Fosin Methylen
Blue Agar, bakteri membentuk Roloni dengan pusat Lehi-
tam-hitaman seperti metalik (Pelczar dan Chan, 1888

Cowan dan Steel, 1874).

Proteus sp., bakteri yang biasanysa berbentuk batang,
dengan ukuran 0,4-0,6 pm x 1,0-3,0 um, berbentuk kokoid
atau bentuk-bentuk involusi tak beraturan. Bakteri ini
dapat dijumpai dalam keadaan berpasangan atau dalam ben-
tuk rantai, tidak membentuk kapsul. Motil dengan fla—.
gela peritrikus, pergerakan tubuhnya paling jelas pada
suhu 20°C dan seringkali tidak nampak pada 37°C.
Bersifat gram negatif dan tidak berpigmen. Kisaran su-
hu untuk pertumbuhan yang baik sekitar 10°C sampai 43°C

(Pelczar-dan Chan, 1988).

Enterobacter sp. adalah bakteri yang berbentuk batang

gram negatif, pergerakannya terjadi dengan bantuan fla-
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gela peritrikus., Beberapa galur membentuk kapsul, sitrat
dan lasetat yang dapat digunakan sebagai sumber karbon
satu-satunya. Glukosa difermentasi pada suhu 37°C dan
menghasilkan asam dan gas (COZ:H2:2:1). Bakteri ini di-
jumpai dalam tinja manusia dan hewan, dalam limbah, ta-

nah, dan berbagai perairan (Pelczar dan Chan, 1888).

2. Kelompok bakteri Insidental
Kelompok bakteri insidental adalah kelompok bakteri yang
keberadaannya tidak selalu dapat ditemukan. Bakteri ini
berasal dari alam. Yang terﬁasuk dalam kelompok 1ini
adalah Streptococcus sp., Staphylococcus sp., Pasteurel-

la hemolitica, Bacillus sp., Dipteroid sp..

Streptococcus sp.. Bakteri ini berbentuk bulat sampai
lonjong, berdiameter kurang dari 2 pm, terdapat berpasa-
ngan atau rangkaian berbentuk rantai bila ditumbuhkan
dalam medium cair. Bersifat gram positif, dalam proses
metabolisme membentuk fermentasi, bersifat anaerobik daﬁ
fakultatif. Tidak mereduksi nitrat dan tidak terjadi
reaksi indol. Nutrisi bersifat beragam biasanya kom-
pleks. Suhu yang paling cocok adalah sekitar 37°C.
Streptococcus sp. tersebar dimana-mana pada infeksi di
tubuh manusia banyak dijumpai pada kulit, membran
mukosa, usus manusia dan hewan, Juga pada air susu

(Pelczar dan Chan, 1888 ; HNaibaho dan Ratnasari, 1988).
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Staphylocoeccus sp.. Bakteri ini berbentuk bola dan ber-
diameter 0,5 sampai 1,5 um. Terdapat tunggal dan berpa-
sangan, dan secara khas membelah diri pada lebih dari
satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak ter-
atur. Bersifat non-motil, tidak diketahui adanya stadi-
um istirahat. Pada pewarnaan bersifat gram positif.
Tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan ae-
robik. Suhw optimum untuk daspat hidupnya bakteri ini
adalah 35°C sampai 40°C. Kisaran inangnya luas, dan ba-
nyak galur merupakan patogen potensial (Pelczar dan
Chan, 1988). Beberapa diantarénya merupakan flora nor-

mal kulit dan selaput lendir manusia (Jawetz, 19886).

Pasteurella sp. , adalah  bakteri yang berbentuk batang
atau lonjong, dengan ukuran 1,4 + 0,4 X 0,4 + 0,1 pm.
Bersifat tunggal atau kadang kadang berpasangan dengan
rantai pendek. Sifat lain bakteri ini adalah non-motil,
tidak membentuk endospora, gram negatif, tumbuh paling
baik pada media yang mengandung darah, metabolisme fer-
mentasi, aerobik, anaerobik fakultatif. Kisaran suhu
vang paling baik untuk pertumbuhannya adalah 22 sampai
42°C, dengan suhu optimum 37°C. Bakteri ini menyerang

mamalia dan unggas (Pelczar dan Chan, 1888).

Bacillus sp. Bakteri ini berbentuk batang dengan ukuran
0,3-2,2 pum X 1,27-7,0 um. Sebsagian besar motil, memiliki

flagela khas lateral. Dapat membentuk endospcra dan ti-
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dak 1lebih dari satu sel sporangium, merupaksn gram po-
sitif, metabolisme dengan respirasi sejati atau kedua-
duanya, vyaitu respirasi dan fermentasi (Pelczar dan

Chan, 1888).

3. Kelompok Corynebacterium
Kelompok bakteri Corynebacterium adalah berbentuk ba-
tang lurus sampal agak melengkung dengan segmen-segmen
dan kadang-kadang butiran-butiran yang terwarnal tidak
teratur, pada umumnya non-motil, bersifat gram posi-
tif, terletak sendiri sendiri étaﬁ berjajar, metabolis-
menya campuran dan respirasi. Kebanyakan tidak patogen
pada wmanusia dan hewan serta hidup pada membran mukosa
saluran pencernaan. Sejumlah kecil dari Corynebacterium
bersifat patcgen terhadap manusia dan hewan, nmisalnya i
Corynebacterium diphteri dan Corynebacterium pyogenes

({Handijatno, 18838).

4. Kelompok gram negatif anaerob

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah bakteri Fusobac-

terium, Bacteroid, Veillonella.

Fuseobacterium, mempunyai morfologi seperti batang ber-
bentuk gelondong gram negatif, tidak membentuk spora,‘
non-motil atau motil dengan flagela peritrikus, anaero-
bik obligat, memetabolisme karbohidrat menjadi asam-asam

organik (Pelczar dan Chan, 1888}.
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Bacteroid sp., berbentuk batang, gram negatif, tidak
membentuk spora, non-motil atau motil dgngan flagela ge;
ritrikus, memetabolisme karbohidrat dan pepton. Da-
pat dijumpai pada rongga tubuh hewan dan beberapa spe-

cies bersifat patogen (Pelczar dan Chan, 1988).

Veillonella sp. adalah bakteri gram negatif yang berben-
tuk kokus, tidak motil dan tidak membentuk spora, an-
aercbik, merupakan penghuni umum dari saluran pencernaan
dari hewan pemamah biak, manusia, hewan pengerat dan
babi serta dikenal sebagai flora dominan di daerah mulut

(Pelczar dan Chan, 1988).

Kelompok bakteri gram positif anaerob.

Clostridium sp. adalah salah satu dari kelompok bzkteri
gram positif anaerob, yvang dapat ditemukan pada cai-
ran uterus. Bakteri ini berbentuk batang, biasanya mo-
til dengan bantuan flagela peritrikus, tetapi dapat pula
bersifat non-motil. Bakteri ini dapat membentuk endo-
spora, dimana spora terletak tengah atau diujungnya.
Bakteri ini dapat dijumpai di dalam tanah, sedimen air

laut dan air tawar, di dalam saluran pencernaan manusia

dan hewan. Di dalam media padat tumbuh tipis, koloni
tidak teratur sedangkan pada media cair tumbuh baik di-
mana pada media ini koloninva menjadi keruh. Pada plat
agar, mula-mula terjadi alfa hemolisis (tak sempurna)

dan kemudian berubah menjadi beta hemolisis (Pelczar dan
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Chan 1988). Diantaranya yang patogen adalah organisme
yvang dapat menyebabkan botulismus, tetanus dan gang;en

gas (Jawetz, 1986).

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB III

MATERI DANR METODE

III.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 11 Oktober
sampai tanggal 4 November 1885. Pengambilan sampel dilaku-
kan di Rumah Potong Hewan (RPH) Pegirikan Kotamadya Sura-
baya, berupa cairan uterus kambing vyang sedang bunting,
sebanyak 30 buah. Pemeriksaan sampel dilakukan di Labora-
torium Bakteriologi dan Mikologi, Fakultas Kedokteran He-

wan, Universitas Airlangga Sucabaya.

II1.2 Hateri Penelitian

Materi yang digunakan dalam perielitian adalah eziran
uterus dari kambing bunting. Alat suntik steril digunakan
untuk mengambil cairan uterus dari organ yang bersarngkutan,
dan diberi label dan disimpan'didalam termos vang berisi
es. Selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk diperiksa.
Hedia isolasi yang digunakan meliputi Nutrient broth seba-
gai media vmum, dan media Mc Conkey Agar (MCA) dan Nutrient
Agar Tellurite (NA Tellurite) sebﬁgai media selektif. Me-
dia vang dipakai untuk uji bickimia meliputi Triple OSugar
Iron Agar (TSIA), Urea Agar, Sulfide Indol Motility (SINM),
Katalase dan uji gula-gula (glukosa, laktosa, mannitol,

maltosa dan sukrosa).
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IIY1.3 Metode Penelitian
IIT.3.1 Cara Pengambilan sampel
Cairan uterus diambil dari kambing betina bunting
vang dipotong di rumah potong Hewan Pegirikan Surabaya.
Pengambilan dilakukan setiap 2 hari sekali, setiap penganm-
bilan sampel berjumlah 3-8 sampel. Cairan uterus diambil
dengan menggunakan alat suntik steril, kemudian salat sun-
tik vyang berisi cairan tersebut disimpan pada termos yang

berisi pecahan es.

ITT1.3.2 1Isolasi dan Identifikasi
Isolasi dan Identifikasi yang dilakukan dalam pene-
litian ini berupa pemeriksaan mikroskopis, pupukan agar,

dan uji biokimnia.

Pemeriksaan Mikroskopis

Pewarnaan mikroskopis dilakukan dengan menggunakan
pewarnaan sederhana yang bertujuan mengetahui bentuk, dan
struktur bakteri. - Pewarnéan Methylen blue bertujuan untuk
mengetahui bentuk dan st;uktur bakteri. Pewarnaan ini di-
lakukan dengan cara mengambil koloni dar& pupukan sampel
‘vang telah diinkubasi selama 24 jam dari media Me Conkey
dan media Nutrient Agar Tellurite dengan menggunakan ose,
diletakkan pada gelas objek vang telah ditetesi NsCl fi-
siologis, kemudian diratakan, dikeringkan dan difiksasi di-
atas nyala api. Pewarnaan dengan Methylen Blue dilakukan

selama 2-3 menit.

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19

Pemupukan
Pemupukén pertama yang dilakukan adalah pada media u- -
num  (general media) yaitu Nutfient Broth (NA broth). Pe-
mupukan bertujuan membantu pertumbuhan bakteri: Pemupukan
dilakukan pada suhu 37°C selama 24 jam. Pemupukan selan-
jutnya dilakukan pada media NA Tellurite pada suhu 37°C
selama 24 jam. Pemupukan dilakukan dengén cara menggores-
kan (streak) koloni bakteri yang telah. ditumbphkan pada
Nutrient broth ke media NA Tellurite dan media MCA, kemu-
dian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Koloni bak-
teri yang tuhbuh diperikssa secara’mikroskopis dengan pewar-
naan methylen blue. Setelah diketahui golongan sifat bak-
teri, dilakukan pemurnian bakteri. Pemurniaan dilakukan pa-'
da setiap koloni bakteri. Setelah itu dilakukan uji-ujil

biockimia.

Uji Biokimia

Pada uji biokimia, media yang digunakan adalah Triple
Sugar Iron Agar, Sulfide Indol Motility Agar, Simmons Ci-
trate Agar, Urea Agar, media gula-gula dan uji katalase.
Triple Sugar Iron Agar (TSIA). Pemupukan pada media ini
bertujuan untuk mengetahui kemampuan bakteri untuk menfer-
mentasi glukosa, sukrosa, dan laktosa yang terkandung dalam
media tersebut, serta kemampuan bakteri untuk menghasil-
kan gas C02 dan HZS. Pemupukan ini dilakukan dengan me-

ngambil koloni dari pupukan murni, kemucdian digoreskan pada
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permukaan media dan ditusukkan pada dasar media. Setelah i-
tu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Bila terbentuk
warna kuning pada bagian atas dan bawah berarti bakteri
menfermentasi glukosa dan sukrosa. Sedang untuk pembentu-
kan gas CO, ditandai dengan pecahnya atau terangkatinya nme-
dia TSIA. Untuk mengetahui terbentuknya gas H,S, ditandai
dengan adanya warna hitam padsa media TSIA.
Sulfide Indol Hotility (SIH) Agar. Pemupukan padz media i-
ni bertujuan vuntuk mengetahui motil atau tidaknya Dbakter:
dan menentukan adanya pembentukan indol dari perombakan
triptofan ocleh bakteri. Pemupukan dilakukan dengan mengam-
bil koloni dari pemupukan bakteri dengan menggunakan Jarun
pemupuk, kemudian ditusukkan pada media secara tegak lurus.
Setelah itu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Uji
Indel dilakukan dengan menambahkan kloroform dan reagen
Kovach's. Bakteri vang motii ditandai dengan pertumbuhan
bakteri pada tempat tusukan seperti pohon cemara yang ter-
balik. Bakteri yang mampu membentuk indol dari triptofan
ditandai dengan terbentuknya cincin ungu;, setelah ditambah-
kan reagen Kovach’ s dan larutan kloroform pada media SIN.
Simmon Citrate Agai. Pemupukan pada media ini digunakan
untok mengetahul ada tidaknya penggunaan sitrat sebagsai
sumber karbon oleh bakteri. Pemupukan pada media ini dila-
kukan dengan menggoreskan koloni. bakteri pada permukaan
media, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Bakteri dinyatakan positif bila terlihat adanya perubahan

warna‘dari hijau menjadi kuning.
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Urea Agar. Pemupukan pada media ini dilakukan untuk menge-
tahui ada atau tidaknya hidrolisis urea oleh bakteri. Bak-
teri yang menghidrolisa urea akan membebaskan amoniék,
vang memyebabkan perubahan derajat keasaman media menjadi
alkalis. Pemupukan pada media ini dilakukan dengan menggo-
reskan kolonil bakteri pada permukaan media, kemudian diin-
kubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Media akan berubah
warna dari kuning menjadi merah, bila reaksi dinyatakan
positif. Media Gula-gula Pemupukan pada media ini bertu-
juan untuk mengetahuil adanya kemampuan bakteri untuk mem-
fermentasi gula-gula, atau tidak.' Pemupukan ini dilakukan
dengan memupuk koloni bakteri pada media, kemudian dilan-
jutkan dengan inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Media
akan mengalami perubahan warna dari mersh mgnjadi kuning,
bila bakteri dinyatakan memfermentasi gula-gula.
Uji katalase. Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada atau
tidaknya kemampuan bakteri untuk menghasilkan enzim kata-
lase. UJji ini dilakukan dengan menggunakan ose dimana
koloni bakteri dicampurkan dengan H202 3% pada gelas alas.
Reaksi positif ditandai dengan terbentuknya gelembung-ge-

lembung udara.

ITI.3.3 Peubah yang diamati

Peubah yang diukur adalah adanya bakteri non spesifik
dalam cairan uterus dari kambing betina yang sedang bun-
ting. Data yvang diperoleh dicatat, diolah dan kemudian di-

tabulasikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAR

Hasil pemeriksaan bsakteriologis berupa pemupukan
-*Hengan dua macam media pemupukan dari cairan uterus dari 30
.ekor kambing bunting, dipotong di Rumah Potong Hewan Pegi-
rikan, kotamadya Surabaya, dari media pupukan menunjukkan
adanya pertumbuhan enam koloni. Pada media MCA, ditemukan
empat macam koloni yaitu koloni merah vang dikelilingi oleh
zone putih, koloni putih kemerahan dan mukoid, koloni bulat
tak berwarna dan koloni titik pﬁtih keruh. Pada media
Nutrient Agar Tellurite ditemukan dua macam koloni, vaitu
koloni titik hitam besar dan koloni titik hitam kecil.
Setelah dilakukan pewarnaan sederhana untuk melihat morfo-
logi dari koloni yang tumbuh, maka hasilnya adalah sebagai
berikout : batang pendek tersusun sendiri-sendiri, batang
pendek bulat, batang pendek cocoid tersusun bergerombol,
batang pendek vang khas ovoid gemuk, bulat bergerombol
seperti anggur dan bulat tersusun berderet. Dengan mem-
perhatikan warna dan bentuk koloni pada media agar tersebut
dapat diidentifikasikan enam macam bakteri vang datanya

dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.
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Tabel 1 : Koloni hasil dari 2 macam media pemupukan sampel
(MCA dan NA Tellurite) dari cairan uterus 30 ekor
kambing bunting dan identifikasi bakteri non spe-
sifik.

No Spesies bakteri Sifat Koloni

Staphylecoccus sp.|titik kecil dan hitanm
Streptococeus sp.|{titik besgar dan hitam

1 | Escherichia coli |merah dikelilingi oleh zone keruh
2 | Enterobacter sp. |putih kemerahan dan mukoid

3 | Proteus sp. bulat tsk bewarna

4 |Pasteurella sp. titik putih keruh

5

8

Dari B macam bakteri yang diperoleh dari penelitian yang
dilakuksn, berupa 30 sampel dari cairan uterus kambing yang
sedang bunting, didapatkan frekuensi bakteri Escherichia
coli sebanyak 22 sampel, Enterobacter sp. sebanyak 16 sam-
pel, Proteus sp. sebanyak 16 sampel, Pasteurella sp. seban-
vak 11 sampel, Staphylococcus sp. sebanyak 3 sampel dan
Streptococcus sebanyak 2 sampel. Dari angka-angka frekwensi
diatas diadakan pengolahan sehingga didapat presentasi
kemunculan dari masing-masing bakteri teréebut ., vang dapat

dilihat di tabel 2, dibawah ini
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Tabel 2 : Presentase pemunculan bakteri non spesifik pada
dua macam media pemupukan dari cairan uterus 30

ekor kambing betina bunting.

No Spesies Bakteri Frekgensi Presentase
1 Escherichia coli 22 73%
2 Enterobacter sp. 16 53%
3 Proteus sp. 18 53%
4 Pasteurella sp. 11 36%
5 Staphylococcus sp.| 3 10%
6 Streptococecus sp. 2 7%
-
80% 73
70% 4]
S %
~ <7 ‘
v 80% 53% 53 :
0 50%4] w n
+ - W
==
g 3 4
= o+ — ) " ]
0 0% =) c%' . g Q
@ & B 2 Q
5 are, 1A : B " > 8
[V U = %" &
: - 5
£ 20%1] ? - w 5
B & £ (7]
Ly y
© _/ = .
10% & reses
0% 4 e 7 ;
1 2 3 4 5 &

Macam Bakteri

Gambar 1 : Histogram Persentase species bakteri non spesi-
fik dari pemeriksaan cairan uteri pada dua macamn
pupukan.
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Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan dengan memaksi dua macam medis pupukan, diketahui
bahwa Escherichia coli (73%) adalah bakteri yang tersering
ditemukan dari sampel vang diambil, diikuti oleh Entero-
bacter sp. dan Proteus sp. (53%), kemudian Pasteurella sp.

(36%), Staphylococcus sp. (10%Z) dan Streptococcus sp. (7%).
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BAB V

PEMBAHASAN

Dari penelitian vyang dilakukan telah aitemukan
beberapa bakteri non spesifik yaitu Escherichia coli, En-
terobacter sp., Proteus sp., Pasteurella sp., Staphylococ-
cus sp dan Streplococcus sp.

Berdasarkan pemupukan pada media agar dan uji bioki-
mia yang dilakukan, diketahui bahwa Escherichia coli (73%)
berada pada urutan pertama sebagal bakteri yang tersering
ditemukan, diikuti dengan Enterobacter sp. (53%) dan Pro-
teus sp. (53%) pada peringkat kedus, kemudiah Pasteurella
sp. (36%) dan Staphylococcus sp. (10%) pada peringkat keti-
ga dan keempat dan yang terakhir Streptococeus sp. (7%).

Dalam keadaan ncrmal, Escherichia coli, ZEnterobacter
sp. dan Proteus sp. dapat ditemukan pada saluran pencer-
naan (Hagan dan Bruner, 1960). Bakteri-bakteri ini bersi-
fat tidak patogen, bila tidak disertai oleh faktor pendu-
kung. Resistensi tubuh vang rendah adalah sslah satu
faktor pendukung penyebab terjadinya penyakit (Volk dan
Wheeler, 1888).

Escherichia coli adalah kuman vang terdapat pada fe-
ses dan tidak bisa menyebabkan radang pada ternak. Tetapi
karena letak alat kelamin betina kambing berada dibawah a-

nus, maka pada pertolongan kelahiran EKscherichia coli da-
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dapat masuk ke dalam saluran reproduksi. Tergdantung pa-
da keganasannya dan jumlah populasinya, bakteri ini dagat
menjadi patogen dan dapat menimbulkan endometritis dan ke-
matian embrio dan fetus (Partodiharjo, 1982). Dalam alat
pencernaan, bila populasi bakteri Escherichia coli cukup
tinggi dapat menyebabkan diare akibat enterotoksin yang di-
hasilkannya dan bila tidak diadakan pengobatan dapat ber-
akibat kematian (Singh dkk, 1988). Escherichia coli sering
ditemukan sebagai kuman penyebab pyometra pada bangsa an-
jing (Jones dan Hunt, 1883).

Proteus sp. adalah bakteri fang berbentuk batang dan
bersifat gram negatif. Spesies Proteus sb. dapat menghsa-
silkan urease, vang menyebabkan hidrolisis cepat dari urea
dengan melepaskanl amonia. Proteus sp., seperti kelompock
Colliform vyang lainnya, hanya dapat menimbulkan infeksi
bila meninggalkan habitat normalnya yaitu saluran pencer-
naan. Proteus sp. sering ditemukan pada saluran kemih
nanusia yang bersifat menahun dan mengakibatkan bakterimia
(Jawezt, 1886).

Enterobacter sp. adalah bakteri gram negatif dan
motil dengan alat gerak vang berupa flagella peritrikus
(Pelczar dan Chan, 1988). Enterobacter sp. dikenal sebagai
bakteri patogen pada saluran pernafasan dan sering ditemu-
kan pada infeksi-infeksi pada saluran pernafasan dan salu-
ran air kemih pada manusia, tetabi Enterobacter sp.
dapat Jjugaz ditemukan hidup bebas pada saluran pencernaan

(Jawezt, 188B).
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Escherichia coli,Proteus sp. dan Enterobacter sp.
adalah bakteri bakteri kelompok Colliform (Merchant gnd
Parker, 1971). Bakteri-bakteri kelompok Colliform sering
ditemukan keberadaannya pada kasus-kasus abortﬁs (Jones
dan Hunt, 1983).

Staphylocoeccus sp. merupakan flora normal yang terda-
rat pada membran mukosa dan kulit manusia dan hewan (Mer-
chant dan Packer, 1971). Bila jumlahnyas meningkat dalam
tubuh hewan, bakteri ini menjadi patogen dan dapat menim-
bulkan penyakit. Pada Kambing dewasa dapat menyebabkan ra-
dang kulit (Blood dan Radostits, 1988). Staphylococcus a-
dalah salah satu dari beberapa genus bakteri vang tidak
spesifik di saluran alat kelamin betina, keberadaannya ber-
sifat insidental dan dapat menimbulkan abortus pada ternak
(Jones dan Hunt, 1983).

Streptococeus sp. adalah kuman yang berbentuk-bulat
sampai lonjong (Pelczar dan Chan, 1988). Bakteri ini dapat
menyebabkan radang yang bersifat superfisial, tetapi adaka-
lanya masuk ke dalam uterus tetapi tidak pernah dilsporkan
sampal di tuba falopii. Yang tersering Streptococcus sp.
dapat menyebakan infertilitas pada ternak tersebut melalui
cervicitis. Infertilitas akibat cervicitis terjadi karena
adanya peningkatan temperatur secara lokal dan tersumbat-

nya cervic (Partodiharjo, 1982). Streptococcus genitalium
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adalah salah satu spesies dari Streptococcus yang dapat
menyebabkan sterilitas pada kuda betina (Jones dan Hunt,
1883).

Pasteurella sp. adalah bakteri yang berbentuk batang
pendek, bersifat gram negatif dan bersifat katalase positif
(Jawezt, 198B). Pasteurella sp. dalam keadaan normal dapat
ditemukan di saluran pernafasan (Merchant dan Packer,
1971). Pasteurella sp dapat menyebabkan penyakit pada ter-
nak. Penyakit itu disebut Pasteurellosis (Martin, 1983).
Pada alat reproduksi, bakteri ini tidak menimbulkan infeksi
yang berarti, kecuali bils papulésinya cukup tinggi dalam

saluran reproduksi (Hardjopranjoto, 1995)..
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BAB VI

KESIMPULAR DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang berupa pemerik-
saan kulturil, pemeriksaan mikroskopis dan uji biokimia
terhadap 30 sampel cairan uterus kambing yang sedané bun¥
ting, maka
1. Telah berhasil diisolasi dan identifikasi bakteri
sebanyak 8 macanm yaitﬁl Escherichia coli(73%),
Enterobacter sp.(53%), Proteus sp.(53%), Pastey-
rella sp.(38%), Staphylococcus sp.(10%) dan Strep-
tococcus sp.(7%).
2. Kelompok bakteri Coliform adalah kelompck bakteri
vyang paling sering ditemukan pada cairan uterus

kambing bunting vyang diperikssa.

Saran

Dari hasil penelitian ini, penulis menyarankan kepada
peternak kambing untuk

1. Meningkatkan kebersihan hewan dan kandang, penga-

was;n terhadap kondisi kandang, limbah kotoran

kambing, bahan pakan ternak.

. . ,’ ) s . .
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Untuk menjaga dan mempertahankan kondisi serta da-
va tahan tubuh agar selalu baik dianjurkan pembe-
rian vitamin dan pakan vang baik dalam kualitas

dan kuantitas.
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A N I. Isolasi dan identifikasi bakteri non spesifik
pada cairan uterus kambing betina bunting di Rumah Potong
Hewan Pegirian Surabaya (dibawah bimbingan Prof. Dr. H Soe-
hartojo Hardjopranjoto MSc. sebagai pembimbing pertama dan
Drh. Susilohadi, W.T. M.S sebagai rembimbing kedua).

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Bakteriologi
dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas -Airlang-
ga mulai tanggal 11 Oktober sampai 4 November 1995.

Tujuan penelitian untuk mengetahui bakteri non spesi-
fik vyang sering ditemukam pada cairan uterus kambing
betina bunting.

Penelitian ini menggunakan sampel berupa cairan
uterus dari 30 ekor kambing betina yang sedang bunting.
Pengambilan dilakukan dengan bantuan alat suntik steril,
kemudian sampel tersebut diperiksa secara bakteriologis
vyang meliputi pemeriksaan mikroskopis, pemupukan dan uji
biakimia di laboratorium.

Penelitian berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi
enam macam bakteri yaitu Escherichia coli, Proteus Sp..,
Enterobakter sp., Pasteurells sp., Staphylococcus sp. dan

Streptococcus sp..

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR PUSTAERA

Anonimus. 1976. The Oxoid Manual of Culture Media. Ingredi-
ents and other laboratory Services. 3th Ed. Publised
by Oxoid Limited. Wade Rood. Basingstoke RG 24 OFPW.
178, 283-281, 321-323.

Blood, D.C. and 0.H. Radostits. 1888. Veterinary Medicine & ~
Textbook of Diseases of Cattle, Sheep, Pigs, Goats
and Horses. Ed 7. The University Printing House,
Oxford. Great Britain. 561-577.

Chusniati, 5., Sudarno dan D. Handijatno, 19894, Petunjuk
Praktikum Ilmu Penyakit Bakterial. Laboratorium Bak-
teriologi dan Mikologi. Fakultas Kedokteran Hewan.
Universitas Airlangga. Surabaya. 19-23.

Cowan, S5.T. and Steel’'s. 1974. Maﬁual for Identifiecation of
Medical Bacteria. Ed. 2. Cambridge University Press.
Great Britain. 53-55, 107-108

Davendra, C. and M.Burns 1983. Goat Production in The Tro-
pic. Unwin Brother Limited. Oldworking Surrey. 1-2.

Handijatno, D. dan Narumi, H.E. 1989. Kuman Gram Positif.
Laboratorium Bakteriologl dan Mikologi. Fakultas EKe-
dokteran Hewan. Universitas Airlangga. Surabaya. 3-8,
52-54,

Hagan, W.A., and D.W. Bruner. 1861. The Infectious Disea-
ses of Domestic Animals. Fourth edition. Bailliere,
Tindall and Cox. 187-203.

Hardijanto. 1990. Kekurangan Garam Beryodium pada Kambing
di Dataran Tinggi Blitar Selatan. Thesis §-3 IPB-Bo-
gor. 1-5.

Hardjopranjoto, S. 1995. Ilmu Kemajiran Pada Ternak. Edisi
pertama. Airlangga University Press, Surabaya. 148-
151.

Hecker, J.F. 1886. The Sheep as an Experimental Animal
Academic Press. Inc. London. 1-2.

Huston, J.E., B. S. Rector, W. C. Ellis, dan M. L. Allen
1886. Dynamic of Digestion in Cattle, Sheep, Goat and
Deer. J. of Animal Science 62 : 208-214.

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI

e




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA ] 34

Jawetz, E., J.L. Melnick den E.A Adelberg. 1984, Mikrobio
logi untuk Profesi Kesehatan. ECG Penerbit Buku
Kedokteran. Jakarta. 272, 2294-298, 361.

Jones, T.C. and R.D. Hunt. 1983. Veterinary Pathology. 5 th
edition. Lea and Febiger. Philadelphia. 590, 1535,

¥

Lay, W.B. 1984. Analisis Mikrobiologi di Laboratorium, ce-
takan pertama. PT Rajagrafinde Persadsa. Jakarta.
91,98-99.

Martin, W.B. 1883, Diseases of Sheep. Ed. I. Animal Dis-
eases Research Association. Blackwell Scientific
Publications, Oxxford London. 3-5.

Mastika, I. Made., Komang Gede S., I.G. Lanang QOka, dan Ida
Bagus Sutrisnc. 19383. Produksi Kambing Dan Domba Di
Indonesia. Sebelas Maret Universiry Press. Surakarta.
7-9, 23, 238.

Merchant, I.A. and R.A. Packer. 1971, Veterinary Bacterio-
logy and Virology. 7 th. ed. Iowa State University
ﬁ Press, Ames. 138-144.

Naibaho, M. dan R. Ratnasari. 1988. Diktat baktericlogi u-
mum . Fakultasa Kedokteran Hewan. Universitas Air-
langga. Surabaya. 65-131.

Partodiharjo, S. 1992. Ilmu Reproduksi Hewan. Cetakan ke-
3. Mutiara Sumber Widya. Jakarta Pusat. 344-345.

Pelqzar, M.J and E.C.S. Chan 1988, Dasar-dasar Mikrobiologi

2. Edisi kedua. Penerbit Universitas Indonesia. 545,
732-737.

Quick, T.C. and Burk A.D., 1986, A Comparative Study of
Feeding Behavior and Digestive Function in Dairy
Goat, Wool Sheep and Hair Sheep. J. Animal Science
63; 1516-1525. '

Reksohadiprodjo, S. 1984. Pengantar Ilmu Peternakan Tropic.
Ed. I. BPFE, Yogyakarta. 171-173.

Samad, M. 1884. Ternak Potong dan Kerja. Ed. 9. C.V.Yasa
Guna Anggota IKAPI. 85-101.

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI

L




-

. s 5
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 3

Setiawan, E.D. 1989. Gangguan Reproduksi Dan Infeksi Bak~
teri Non Spesifik Pada Sapi Dan Kerbau. Pertemuan
Ilmiah Ruminansia, Jilid 1: Ruminansia Besar. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Departemen
Pertanian., Bogor. 188-190 .

Singh, N. 1983. Disease Factors affecting goat meat pro-
duction. in : C. Davendra, 1988. ed Goat Meat Pro-
duction In Asia. Proceedings of Workshop held in
Tando Jam. Pakistan. 13-18 Maret 1988. 58-57.

Smith, J.B. dan Hangkoewidjojo. 1988. Pemeliharaan Pembia-
kan dan Penggunaan Hewan Percobsan di Daerah Tropis.
Universitas Indonesia Press. Jakarta. 168-172.

Soltys, M.A. 19B3. Bacteria and Fungi Pathogenic to Man and
Animals. Ed. 1. Bailliere Tindall and Cox. London.
139-149,

Sumoprastomo, C.D.A. 1994, Beternak Kambing Yang Berhagil.
Bhatara Karya Aksara. Jakarta. 37-38.

Sarwono, B. 1991. Bertenak Kambing Unggul. Ed. II. PT.
Penebar Swadaya, Anggota IKAPI, Jakarta. 1-10.

Thedford, T.R. 1984. Penuntun Kesehatan Ternak Kambing.
Balai Penelitian Hewan. Balai Penelitian dan Pengem-
bangan Pertanian. Departemen Pertanian. Bogor. 26-47.

Volk W.A .and H.F. Wheller. 1989, Mikrobiologi Dasar Jilid
2. edisi kelima. Penerbit Erlangga. Jakarts. 13-23,

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAMPIRAN -LAMPIRAN

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI... ANI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

37

Lampiran 1. Komposisi Dan Pembuatan Media

NUTRIERT BROTH

Komposisi
Lab Lemco podwer 1l gram
Yeast extract 2 gram
Peptone 5 granm
Sodium chloride S5 granm

Cara membuat
Bahan-bahan tersebut dilarutkan dalam 1 liter aguades, di-
panaskan sampai mendidih dan disterilkam pada suhu 121 de-

rajat celcius selama 15 menit dengan aotoklaf.

Keterangan

Media ini merupakan medis vang sangat ekonomis untuk mem-
permudah perkembangan dan pertumbuhan mikroorganisme-mikro-
organisme yang tidak suci, karena medim ini diperkaya de-
ngaﬁ bahan-bahan dan unsur-unsur lain seperti karbohidrat,

darah (7-10%), serum dan lain-1lain.
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MC CONKEY AGAR

Komposisi _
Pepton 20 gram
Laktosa 10 gram
Bile salt S gram
Sodium clhorida . 12 gram
Neutral red 0,075 gram

Cara pembuatan

Bahan-bahan tersebut dilarutkan déiam 1l liter agaades, di-
panaskan sampai media cair dan disterilkan pada suhy 121
derajat selama 15 menit. Setelah steril didinginkan sampai
kurang 1lebih 10 derajat celcius dan dituangkan pada petri

sebanyak 20-25 ml.

Keterangan

Medium ini adalah salah satu medium yang digunakan untuk
memBedakan deteksi, isolasi dan Jumlah dari bakters Coli-
form. Walaupun secara Prinsip medium ini digunakan untuk
bakteri Coliform, tetapi medium ini dapat digunakan untuk
deferensiasi dari bakteri~bakteri vang lain termasuk juga

bakteri yang patogen.

ANI
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NUTRIENT AGAR TELLURITE

Komposisi

Tab lemco podwer 1,0 gran
Yeast extrac 2,0 gram
Pepton 5,0 gram
Tellurite 3,0 %

Sodium cihoride 5,0 gram
Agar 15,0 gram

Cara pembuatan
28 gram media dilarutkan dalam 1 liter aguades, k<mudian

dipanaskan sampai larut sempurna. Sterilisasi 121 derajat

selama 15 menit.

ro.
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TRIPLE SUGAR IRON AGAR

Komposisi

Ekstrak daging sapi 3,0 gram

Ekstrak ragi 3,0 granm
Pepton 15,0 gram
Laktosa 10,0 gram
Sukrosa 10,0 gram
Glukosa 1,0 gram
Protease pepton 5,0 granm
Ferro sulfat 0,2 gram
Sodium chlorida 2,0 gram
Sodium tiosulfat 0,3 gran
Agar 12,0 gram
Phenol red 0,024 gram

Cara membuat

Semua bahan diatas dilarutkan dalam satu liter aquades dan
dipénaskan hingga terlarut sempurna. Sterilkan dalam aotok-
laf 121 derajat celcius selapma 15 menit. Setelah itu ditu-
angkan dalam tabung reaksi masing-masing 5 ml sesuai dengan
kebutuhan dan dimiringkan sedemikian rupa sehingga terbagi

atas bagian tegak dan miring,.

Keterangan

Medium ini merupakan medium gabungan untuk deferensiasi

dari bakteri Entercbaktericeae dengan adanya kemampuan
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untuk meragi lactose sukrose dan dextrose dengan menghasil-
kan Hidrogen Sulfid. Selain itu dengan adanya sukrose
didalamnya, medium ini dapat digunakan pengenalan dan

pertumbuhan dari bakteri-bakteri Paracolon dan Proteus.

SULFIDE INDOL MOTILITI

Komposisi

Tripeosa 5 gram
Sodium chlorida 5 grun
Agar 5 granm

Cara membuat

Semua bahan diatas dilarutkan dalam 1 liter aquades, kemu-
dian dipanaskan sampai mendidih dan larut sempurna, kemudi-
an  dimasukkan dalam tabung reaksi nasing-masing 3 ml dan

disterilkan pada otoklaf 121 derajat celcius selama 15 me-

nit.
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GULA-GULA
Komposisi
Air pepton 100 ml
Phenol agar 1 ml
Gula-gula 2 gram

Cara membuat

Gula-gula dilarutkan dala air pepton, lalu ditetesi phenol
red. Kemudian dituangkan dalam tabung reaksimasing-masing
3 ml. Lalu disterilkan dalam otéklaf 121 derajat celecius

selama 15 menit,

SIMMONS CITRATE AGAR

Komposisi

‘Magnesium sulfat 0,2 gram
Monoamonium 1,0 gram
Dipotasium 1,0 gram
Sodium citrate 2,0 gram
Sodium clorida . 5,0 gram
Agar 15,0 gram
Brom thymol blue 0,08 gram

Cara membuat

Semua bahan diatas dilarutkan dalam 1 liter aguades dan

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI...
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dipanaskan sampal mendidih. kemudian dituangkan ke dalam
tabung reaksi masing-masing 3 ml dan disterilkan pada

otoklaf 121 derajat selama 15 menit.
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Lampiran 2. Hasil Pemeriksaan Mikroskopis dan uji biokimia-
wi Koloni Bakteri yang tumbuh pada Media iso-

lasi.
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Lampiran 3. Koloni Bakteri Hasil Isolasi dari sampel pene-
litian.

Gambar 1. Escherichia coli.

Gambar 2. Proteus sp.
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Gambar 3. Streptococcus sp. dan Staphylbcoccus sp.
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